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Abstract : Digital technology is currently widely used to improve the
accuracy, effectiveness, and efficiency of operations in a business/enterprise,
both large and small, micro, or medium scale. Financial reporting in MSMEs
often only uses simple recording methods and is carried out conventionally.
The use of technology in this case is limited to calculating addition,
subtraction, multiplication, or division using a calculator while the recording
system is carried out traditionally. This community service (PkM) activity is
focused on direct assistance and guidance with simulation and participatory
methods for MSME Eatspot.id to create accountable financial reporting based
on technology. The results of PkM concluded that MSME Eatspot.id has been
able to manage and report finances by utilizing technology independently.
MSME Eatspot.id partners have been able to implement the transfer of
knowledge received regarding the use of the Akuntansiku application
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Abstrak : Teknologi digital saat ini banyak dimanfaatkan untuk
meningkatkan keakuratan, efektivitas, dan efisiensi operasional pada sebuah
bisnis/usaha, baik skala besar maupun skala kecil, mikro, atau menengah.
Pelaporan keuangan pada UMKM sering kali hanya menggunakan metode
pencatatan sederhana dan dilakukan secara konvensional. Pemanfaatan
teknologi dalam hal ini hanya sebatas untuk menghitung penjumlahan,
pengurangan, perkalian, atau pembagian menggunakan kalkulator sedangkan
sistem pencatatan dilakukan secara tradisional. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PkM) ini difokuskan pada pendampingan dan bimbingan
langsung dengan metode simulasi dan partisipatif kepada UMKM Eatspot.id
untuk membuat pelaporan keuangan yang akuntabel berbasis teknologi. Hasil
PkM menyimpulkan bahwa UMKM Eatspot.id telah mampu mengelola dan
melaporkan keuangan dengan memanfaatkan teknologi secara mandiri. Mitra
UMKM Eatspot.id telah mampu mengimplementasikan transfer pengetahuan
yang diterima mengenai penggunaan aplikasi Akuntansiku.

Kata kunci : UMKM, Digitalisasi, Pelaporan keuangan.
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ANALISIS SITUASI

Teknologi digital telah membawa banyak perubahan positif dalam kehidupan manusia
dengan mengubah cara hidup termasuk dalam hal bekerja dan berkomunikasi. Saat ini
kehidupan sehari-hari masyarakat tidak dapat lepas dari pengaruh teknologi digital yang dinilai
membawa banyak manfaat. Tidak jarang teknologi dimanfaatkan untuk meningkatkan
keakuratan, efektivitas, dan efisiensi operasional pada sebuah bisnis/usaha, baik skala besar
maupun kecil (Purwati et al., 2023). Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sesuai dengan
istilahnya didefinisikan berdasarkan jumlah kapital, omzet, tenaga kerja, skala usaha, teknologi
yang digunakan, organisasi dan manajemen, dan lain-lain (Saefullah et al., 2022). UMKM
memiliki keterkaitan erat dengan kewirausahaan sebab UMKM lahir dari minat masyarakat
untuk menciptakan/membangun bisnis milik sendiri. UMKM memiliki peran sebagai
penggerak utama dalam perekonomian negara berkembang sebab kehadirannya memberikan
peluang lapangan pekerjaan yang dapat mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan
(Purwidianti et al., 2024).

Kesadaran akan pentingnya kemandirian ekonomi sebagai dampak dari keberhasilan
kewirausahaan dan UMKM menjadi riak budaya yang kemudian digaungkan di Indonesia.
Kewirausahaan menjadi muatan wajib dalam kurikulum pendidikan dengan harapan mampu
mendorong dan memunculkan minat maupun potensi wirausaha sejak dini melalui penanaman
nilai-nilai/karakteristik wirausahawan. Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Pancasetia (STIE
Pancasetia) Banjarbaru dalam implementasi kurikulum oleh Program Studi menerapkan metode
pembelajaran berupa project based learning bagi mahasiswa semester VI. Metode
pembelajaran tersebut mewajibkan mahasiswa untuk mengembangkan bisnis dengan bantuan
modal awal dari kampus. Tujuan akhir pembelajaran adalah mahasiswa diharapkan tidak hanya
mampu memanfaatkan ilmunya untuk berwirausaha akan tetapi juga dapat memberikan
lapangan pekerjaan untuk orang lain (Bagus et al., 2023). Salah satu aspek pembelajaran yang
harus dipelajari dan diimplementasikan oleh mahasiswa dalam pembelajaran kewirausahaan
tersebut adalah berkaitan dengan manajemen dan pelaporan keuangan.

Pelaporan keuangan pada UMKM sering kali hanya menggunakan metode pencatatan
sederhana dan dilakukan secara konvensional. Pemanfaatan teknologi dalam hal ini hanya
sebatas untuk menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, atau pembagian
menggunakan kalkulator sedangkan sistem pencatatan dilakukan secara tradisional. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini difokuskan pada pendampingan dan bimbingan
langsung kepada UMKM Eatspot.id untuk membuat pelaporan keuangan yang akuntabel
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berbasis teknologi. Adanya perubahan sistem konvensional ke aplikasi teknologi diharapkan
dapat memberi sudut pandang baru kepada pelaku UMKM khususnya Eatspot.id bahwa
penggunaan teknologi digital dalam proses bisnis akan membantu aktivitas bisnis berjalan

secara efektif dan efisien.

SOLUSI DAN TARGET

Berdasarkan analisis situasi yang di jelaskan sebelumnya, permasalahan pada pelaku
UMKM eatspot.id yang beralamatkan di Jalan Kebun Karet Kota Banjarbaru Kalimantan
Selatan, adalah kurangnya pengetahuan tentang teknologi akuntansi digital, sehingga membuat
pelaku UMKM khususnya eatspot.id membuat pencatatan dan pelaporan keuangan secara
manual dan mengalami kendala dimana pencatatan tersebut harus meluangkan waktu untuk
membuka laptop (aplikasi Ms. Office Excel) dan pencatatan transaksi keuangan manual di
kertas, dan kemungkinan terjadinya human error lebih tinggi. Berikut rangkuman
permasalahan yang dihadapi mitra.

Tabel 1. Identifkasi Permasalahan dan Solusi

Mitra Nama Mitra Permasalahan Solusi
Kurangnya pengetahuan tentang Transfer pengetahuan tentang
teknologi akuntansi teknologi digital khusus
digital pencatatan dan pelaporan

keuangan yaitu menggunakan
Aplikasi Akuntansiku

UMKM Eatspot.id Melakukan pencatatan transaksi Pendampingan penggunaan

secara manual di kertas dan Aplikasi Akuntansiku
menggunakan aplikasi Ms. Office
excel.

Human error

Target luaran dari kegiatan ini ialah meningkatnya pengetahuan mitra tentang teknologi
digital khusus pencatatan dan pelaporan keuangan yaitu menggunakan aplikasi Akuntansiku
dan pemanfaatan aplikasi Akuntansiku oleh mitra dalam pencatatan dan pelaporan keuangan
periode Juli 2024. Keberhasilan capaian target diukur melalui observasi serta ketepatan

pelaporan keuangan melalui aplikasi Akuntansiku oleh mitra.

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan PkM ini meliputi kegiatan persiapan dan pelaksanaan. Kegiatan persiapan
diawali dengan diskusi tim pelaksana dengan menentukan langkah-langkah di antaranya

mekanisme pelaksanaan kegiatan, koordinasi perizinan, menentukan materi pendampingan dan
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teknologi yang diperlukan oleh tim pelaksana serta penjadwalan masing-masing kegiatan. Tim
pelaksana melakukan persiapan ini selama bulan Februari s.d Maret 2024.

Metode tahapan pelaksanaan PkKM meliputi: 1) Edukasi dan pelatihan mengenai fungsi
aplikasi Akuntansiku dan cara penggunaannya. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan
simulasi sebagai tutorial cara penggunaan fitur-fitur dalam aplikasi Akuntansiku. 2)
Pendampingan penerapan teknologi merupakan tahap kedua dari pelaksanaan PKM ini di mana
anggota UMKM diminta berpartisipasi untuk menggunakan aplikasi Akuntansiku dengan
didampingi oleh tim pelaksana. 3) Pendampingan dan evaluasi adalah bentuk kegiatan ketiga
di mana UMKM Eatspot.id secara penuh melakukan proses pencatatan transaksi dan
pembuatan laporan keuangan melalui aplikasi Akuntansiku. 4) Keberlanjutan program
dilakukan dengan meminta output pencatatan keuangan serta laporan keuangan yang telah
diolah oleh UMKM Eatspot.id melalui aplikasi Akuntansiku. Berdasarkan output tersebut, tim
pelaksana mengevaluasi pemahaman dan keterampilan UMKM terhadap pemanfaatan aplikasi
Akuntansiku. Secara sistematis, jadwal pelaksanaan PkM disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PkM

. : Bulan Ke-
No. Uraian Kegiatan 1 9 3 4 5 6
1 Persiapan dan perizinan o v
2  Edukasi dan pelatihan mengenai fungsi aplikasi 4

Akuntansiku

3 Pendampingan penerapan teknologi 4
4  Pendampingan dan evaluasi v v
5 Pemantauan keberlanjutan program Vo v v v

HASIL DAN LUARAN

Teknologi akuntansi digital yang akan kami kenalkan kepada Eatspot.id adalah aplikasi
keuangan yaitu “Akuntansiku”. Aplikasi Akuntansiku merupakan aplikasi yang mempermudah
untuk mengelola keuangan bisnis ataupun Perusahaan secara efektif dan efisien. Aplikasi
Akuntansiku menggunakan teknologi cloud, dan dengan platform berbasis website dimana
informasi keuangan akan aman tersimpan dan dapat diakses kapan saja, di mana saja, dengan
perangkat android maupun 10S.

Edukasi dan pelatihan. Edukasi dilakukan di kedai Eatspot.id bersama tim pelaksana
untuk memberikan simulasi mengenai fungsi aplikasi Akuntansiku dan tutorial cara
penggunaannya dilaksanakan pada bulan April 2024. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan

simulasi sebagai tutorial cara penggunaan fitur-fitur dalam aplikasi Akuntansiku.
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Gambar 1. Edukasi dan Pelatihan Aplikasi Akuntansiku bersama UMKM Eatspot.id
Pendampingan Penerapan Teknologi. Pada tahap ini anggota UMKM khususnya yang
bertanggungjawab sebagai Bendahara diminta berpartisipasi untuk menggunakan aplikasi
Akuntansiku dengan didampingi oleh tim pelaksana diawali dengan pencatatan transaksi. Pada
tahap ini, apabila Bendahara UMKM menemukan kebingungan terkait pemanfaatan fitur
aplikasi, maka tim pelaksana dapat membantu mengarahkan/menemukan solusinya. Luaran

tahap ini adalah buku besar yang diekspor langsung dari aplikasi Akuntansiku (Gambar 2).

EATSPOT.ID JI. Kebun Karet Loktabat Utara - Banjarbaru

Buku Besar
May 2024 - May 2024

Tanggal Catatan Debit Kredit Saldo

Gambar 2. Output Buku Besar

Aktivitas transaksi dicatat pada templat jurnal yang tersedia pada Akuntansiku pada
kategori pos/akun yang sesuai. Karena aktivitas produksi dan penjualan telah terlaksana pada
akhir April, namun pencatatan baru dilakukan pada 1 Mei 2024. Berdasarkan diskusi antara tim
pelaksana dan UMKM Eatspot.id, pos/akun buku besar yang muncul/dibuat pertama kali adalah
Kas, Persediaan Barang, Modal Tambahan, Pendapatan, dan Biaya Produksi sesuai dengan
kebutuhan UMKM Eatspot.id. Berdasarkan output buku besar, secara keseluruhan mitra telah
memasukkan seluruh data transaksi ke dalam pencatatan Akuntansiku sebagai bahan
penyusunan laporan keuangan.
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Pendampingan dan Evaluasi. Pada tahap ini, UMKM Eatspot.id secara penuh
melakukan proses pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan melalui aplikasi
Akuntansiku selama bulan Mei hingga Juli 2024. Pada bulan Juli, pos/akun yang dibuat
bertambah, yakni pos/akun Biaya Umum & Administratif, Beban Kantor, ATK & Print,
Keamanan dan Kebersihan, dan Biaya Lainnya.

EATSPOT.ID
JI. Kebun Karet Loktabat Utara - Banjarbaru

Neraca 31 Jul 2024

Harta

Harta Lancar

1-10200 Rp 750,000

Total Harta Lancar Rp 5,303,900
Harta Tetap
Total Harta Tetap RpO

Total Harta Rp 6,303,900
Kewsjiban dan Modal

Kewajiban

Total Kewajiban RpO

Modal

330001 Rp 3,680,000

Total Modal Rp 5,303,900

Total Kewajiban dan Modal Rp 5,303,900

Gambar 3. Laporan Neraca
Pemantauan Keberlanjutan. Tahap ini dilakukan dengan meminta output pencatatan
keuangan serta laporan keuangan periode Mei hingga Agustus 2024 yang telah diolah oleh
UMKM Eatspot.id melalui aplikasi Akuntansiku. Berdasarkan output tersebut, tim pelaksana
mengevaluasi pemahaman dan keterampilan UMKM terhadap pemanfaatan aplikasi
Akuntansiku.

EATSPOT.ID
JI. Kebun Karet Loktabat Utara - Banjarbaru

Neraca Saldo Aug 2024

Kode Akun Saldo Debit Saldo Kredit
1-10001 Kas Rp 4,544,900 Rp0
1-10200 Persediaan Barang Rp 759,000 RpO
330001 Modal Tambahan Rp 0 Rp 3,680,000
4-40000 Pendapatan Rp O Rp 14,123,000
550500 Biaya Produksi Rp 9,697,100 RpO
660100 Biaya Umum & Administratif Rp 4,000 RpO
660300 Beban Kantor Rp 350,000 Rp0
660301 ATK & Print Rp 243,000 RpO
660303 Keamanan & Kebersihan Rp 35,000 Rp0
660400 Beban Sewa - Bangunan Rp 2,550,000 RpO
7-70099 Pendapatan Lainnya Rp 0 Rp 400,000
880999 Biaya Lainnya Rp 20,000 RpO

Gambar 4. Output Neraca Saldo
Aktivitas produksi dan penjualan sejak Mei hingga Agustus 2024 oleh Eatspot.id
menghasilkan laba bersih sebesar Rpl1.623.900,00 dengan omset Rp14.123.000,00. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa manajemen Eatspot.id telah berhasil selama periode Mei-Juli
2024 menghasilkan laba dari modal awal yang diterima yakni sebesar R3.680.000,00 (lihat

Gambar 5). Kemampuan UMKM Eatspot.id dalam pemanfaatan aplikasi Akuntansiku
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tercermin melalui keberhasilan menyajikan laporan keuangan yang minim dengan human error

selama periode April s.d Agustus 2024 tersebut.

EATSPOT.ID
JI. Kebun Karet Loktabat Utara - Banjarbaru

Perubahan Modal 03 Aug 2024
Modal

Total Modal Rp 6,303,900

Total Rp 5,303,900

Gambar 5. Laporan Perubahan Modal

SIMPULAN

Hasil PkM menyimpulkan bahwa UMKM Eatspot.id telah mampu mengelola dan
melaporkan keuangan dengan memanfaatkan teknologi secara mandiri. Mitra UMKM
Eatspot.id telah mampu mengimplementasikan transfer pengetahuan yang diterima mengenai
penggunaan aplikasi Akuntansiku. Kemampuan manajemen bisnis yang diperoleh dari hasil
pembelajaran dan kemampuan tambahan yang diperoleh dari kegiatan ini diharapkan
memberikan dampak terhadap perbaikan manajemen Eatspot.id melalui efisiensi pelaporan

keuangan.
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